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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada saat ini perkembangan teknologi semakin maju dan begitu pesat 

seiring dengan kebutuhan perusahaan atau organisasi dalam menerapakan semua 

kegiatannya dengan menggunakan sistem secara komputerisasi. Dalam bidang 

akuntansi, kebutuhan tersebut mencakup akan kebutuhan dalam penyusunan 

laporan keungan dimana penyusunannya dengan menggunakan sistem yang telah 

terkomputerisasi sehingga menjadikan pekerjaan lebih mudah dan cepat dan  

meminimalisir kesalahan dalam penyusunan laporan keuangan.  

Akuntansi sebagai salah satu alat dalam menghasilakan informasi yang 

berkaitan dengan keuangan yang diperuntukkan bagi para pengambil keputusan 

tentang kejadian-kejadian ekonomi serta menyajikan atau membantu 

mempersiapkan informasi tentang bagaimana cara mengalokasikan sumber daya 

yang ada untuk mencapai tujuan yang diinginkan perusahaan ataupun organisasi. 

Organisasi nirlaba merupakan organisasi yang tidak mencari laba yang 

bertujuan untuk mendukung kepentingan publik dan memperoleh sumber daya 

dari para penyumbang yang tidak mengharapkan pembayaran kembali atau 

pengembalian manfaat ekonomi yang sebanding dengan jumlah sumber daya yang 

diberikan.  

Dalam pelaporan keuangan nirlaba, Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) 

mengeluarkan panduan untuk lembaga nirlaba (non-profit)  yang disebut sebagai 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 45 tentang pelaporan  

keuangan entitas nirlaba. Dengan menggunakan PSAK Nomor 45 maka dalam 

pelaporan keuangan entitas nirlaba akan menjadi jelas sehingga dapat 

memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas 

entitas secara wajar dan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum, yang 

bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan keuangan seperti pengurus 

masjid, para pemberi sumber daya, dan masyarakat umum dalam pengambilan 

keputusan.
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Masjid K.H. Arsyad Thawil dikategorikan sebagai organisasi nirlaba 

karena sumber dana untuk membiayai aktivitas organisasi tersebut berasal dari 

sumbangan para jamaah masjid dan para penyumbang lainnya yang tidak 

mengharapkan imbalan apapun yang bersifat duniawi. Masjid K.H. Arsyad 

Thawil adalah bentuk organisasi nirlaba yang mana sesuai dengan PSAK Nomor 

45, maka masjid juga harus membuat laporan keuangan dan melaporkannya 

kepada para pemakai laporan keuangan seperti masyarakat sebagai bentuk 

pertanggungjawaban pengurus terhadap dana yang telah diterima. Dalam 

pelaporan keuangan berdasarkan PSAK Nomor 45, laporan keuangan dimulai 

dengan laporan posisi keuangan, laporan aktivitas, laporan arus kas, dan catatan 

atas laporan keuangan.  

Pembuatan laporan keuangan Masjid K.H. Arsyad Thawil sangatlah 

penting sehingga pertanggungjawaban keuangan menjadi jelas, dan dapat 

meningkatkan kepercayaan jamaah masjid yang telah memberikan sumber daya 

kepada masjid untuk mengelola dana tersebut. Akibat penyajian laporan keuangan 

yang tidak dapat dipertanggungjawabkan akan mengakibatkan hilangnya 

kepercayaan jamaah. Hal ini tentu sangat merugikan entitas nirlaba tersebut.  

Pada saat ini pengelolaan keuangan Masjid K.H. Arsyad Thawil masih 

banyak kelemahan seperti  pencatatan keuangan masih berbasis kas sehingga 

dalam pencatatannya bendahara hanya mecatat transaksi penerimaan dan 

pengeluaran kas, kemudian dalam penerimaan atau pendapatan diperlakukan 

secara umum tanpa pengklasifikasian berdasarkan pembatasan atau jenis 

pendapatan yang diterima. Masjid K.H. Arsyad Thawil belum menerapkan 

pemisahan atas penerimaan yang diterima dari pemberi sumber daya ke dalam 

pendapatan tidak terikat, pendapatan terikat sementara atau temporer, dan 

pendapatan terikat permanen seperti pada PSAK Nomor 45, kemudian Masjid 

K.H. Arsyad Thawil juga tidak melakukan pencatatan atas aset non kas yang 

dimiliki sehingga akan sulit mengetahui posisi keuangan masjid yang sebenarnya.  

Untuk itulah dalam mengupayakan pengaturan dana, penulis ingin 

membuat desain laporan keuangan untuk Masjid K.H. Arsyad Thawil dengan 

menggunakan Microsoft Excel agar pelaporan keuangan masjid dapat lebih efektif 

serta efisien dan sesuai dengan PSAK Nomor 45.  
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Berdasarkan uraian masalah diatas dan mengingatnya pentingnya 

pelaporan keuangan pada organisasi nirlaba seperti masjid, maka penulis tertarik 

mengangkat judul Desain Laporan Keuangan Organisasi Nirlaba Berdasarkan 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 45 Berbasis Microsoft 

Excel pada Masjid K.H. Arsyad Thawil Manado.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan penulis, rumusan 

masalahnya adalah Desain Laporan Keuangan Organisasi Nirlaba Berdasarkan 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 45 Berbasis Microsoft 

Excel pada Masjid K.H. Arsyad Thawil Manado?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk Mendesain Laporan Keuangan Organisasi Nirlaba Berdasarkan 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 45 Berbasis Microsoft 

Excel pada Masjid K.H. Arsyad Thawil Manado. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Entitas 

Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi pengurus Masjid K.H. 

Arsyad Thawil Manado dalam penyusunan laporan keuangan. 

2. Bagi Politeknik Negeri Manado 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi dan penambahan hasil 

penelitian khususnya dibidang akuntansi dalam mendesain laporan keuangan 

organisasi nirlaba berdasarkan PSAK Nomor 45 di jurusan akuntansi.  

3. Bagi Penulis 

Penelitian ini digunakan sebagai sarana untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan peneliti di bidang akuntansi khususnya dalam mendesain laporan 

keuangan organisasi nirlaba berdasarkan PSAK Nomor 45 Berbasis Microsoft 

Excel pada Masjid K.H. Arsyad Thawil Manado.  


